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ABSTRAK

MARTHA, D. O., 2024, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMI
EKSTRAK BONGGOL NANAS (Ananas comosus (L.) Merr.)
TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR YANG
DIINDUKSI DENGAN DIET TINGGI LEMAK DAN
STREPTOZOTOCIN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc dan apt. Jamilah Sarimanah, M.Si.

Beberapa kondisi kesehatan, khususnya diabetes melitus dan
hiperglikemia, menyebabkan peningkatan kadar gula darah melebihi
batas normalnya. Bonggol nanas memiliki kandungan flavonoid yang
mampu mengurangi Tingkat glukosa yang tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas ekstrak bonggol nanas dalam
menurunkan kadar gula darah serta untuk menentukan dosis efektif
ekstrak bonggol nanas dalam menurunkan kadar gula darah pada tikus
jantan galur wistar yang diinduksi dengan diet tinggi lemak dan
streptozotocin.

Penelitian melibatkan 5 kelompok tikus, kelompok 1 (kontrol
negatif), kelompok Il (kontrol positif), kelompok 111 (ekstrak bonggol
nanas dosis 125 mg/kg BB), kelompok 1V (ekstrak bonggol nanas dosis
250 mg/kg BB), dan kelompok V (ekstrak bonggol nanas dosis 500
mg/kg BB). Tikus diinduksi dengan diet tinggi lemak selama 7 hari dan
diikuti penginduksian streptozotocin dosis 35 mg/kg BB. Pengambilan
sampel darah dilakukan pada hari ke-10, ke-17, dan ke-24 melalui vena
lateralis ekor untuk mengukur kadar glukosa. Analisis statistik
menggunakan SPSS digunakan untuk mengevaluasi kadar glukosa
darah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bonggol nanas
memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah tikus. Dosis paling
efektif yaitu pada ekstrak bonggol nanas dosis 125 mg/kg BB dimana
terjadi penurunan kadar glukosa darah sebanding dengan metformin
sebagai kontrol positif.

Kata kunci :  bonggol nanas (Ananas comosus (L.) Merr.), glukosa
darah, diet tinggi lemak, streptozotocin
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ABSTRACT

MARTHA, D. O., 2024, ANTIHYPERGLYCEMIC ACTIVITY OF
PINEAPPLE HUMP EXTRACT (Ananas comosus (L.) Merr.) ON
MALE WHITE RATS OF THE WISTAR STRAIN INDUCED
WITH A HIGH FAT DIET AND STREPTOZOTOCIN, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc
and apt. Jamilah Sarimanah, M.Sc.

Some health conditions, especially diabetes mellitus and
hyperglycemia, cause blood sugar levels to increase beyond normal
limits. Pineapple tubers contain flavonoids which can reduce high
glucose levels. This study aims to evaluate the activity of pineapple
tuber extract in lowering blood sugar levels and to determine the
effective dose of pineapple tuber extract in reducing blood sugar levels
in male Wistar rats induced by a high-fat diet and streptozotocin.

The study involved 5 groups of mice, group | (negative control),
group Il (positive control), group 111 (pineapple hump extract dose 125
mg/kg BW), group IV (pineapple hump extract dose 250 mg/kg BW),
and group V (pineapple hump extract dose 500 mg/kg BW). Mice were
induced with a high-fat diet for 7 days followed by streptozotocin at a
dose of 35 mg/kg BW. Blood samples were taken on the 10th, 17th and
24th days via the lateral tail vein to measure glucose levels. Statistical
analysis using SPSS was used to evaluate blood glucose levels.

The results showed that pineapple tuber extract had the activity
of lowering blood glucose levels in mice. The most effective dose was
pineapple hump extract at a dose of 125 mg/kg BW where there was a
reduction in blood glucose levels comparable to metformin as a
positive control.

Key words:  Pineapple hump (Ananas comosus (L.) Merr.), blood
glucose, high fat diet, streptozotocin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa kondisi kesehatan, terutama diabetes melitus dan
hiperglikemia, menunjukkan tingkat glukosa darah yang melebihi batas
normal. Menurut statistik yang dirilis olen Badan Pusat Statistik
Indonesia pada tahun 2003, jumlah penduduk Indonesia yang berusia di
atas 20 tahun mencapai 133 juta jiwa. Angka prevalensi diabetes
melitus pada saat itu adalah 14,7% di wilayah perkotaan dan 7,2% di
wilayah pedesaan. Kesimpulan dapat ditarik bahwa pada tahun
tersebut, sekitar 8,2 juta orang menderita diabetes melitus di wilayah
pedesaan. Adanya pertumbuhan populasi yang terus meningkat,
diperkirakan jumlah penduduk usia di atas 20 tahun pada tahun 2030
mencapai sekitar 194 juta orang. Kita dapat mengasumsikan tingkat
prevalensi diabetes melitus tetap, yaitu 14,7% di perkotaan dan 7,2% di
pedesaan, perkiraan jumlah penderita diabetes melitus pada tahun 2030
akan mencapai sekitar 28 juta orang di perkotaan dan 13,9 juta orang di
pedesaan (Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Keterbatasan obat diabetes oral yang tersedia saat ini baik dari
segi efikasi maupun keamanannya, mendorong pengamatan terapi
alternatif yang dapat menangani diabetes dengan lebih efisien dan aman
(Hussain dan Marouf, 2013). Obat diabetes, termasuk insulin dan obat
diabetes oral, juga relatif mahal, dan pengobatan diabetes jangka
panjang juga dapat menyebabkan efek yang tidak diinginkan (Hussain
dan Marouf, 2013). Pasien yang merasa tidak mendapatkan kepuasan
dari metode pengobatan konvensional, mereka yang merasakan
manfaat positif dari penggunaan obat herbal, dan individu yang
memiliki keyakinan pada efektivitas pengobatan herbal seringkali
menjadi motivasi bagi penggunaan tanaman obat dalam mengatasi
berbagai jenis penyakit ringan hingga sedang (Welz et al., 2018).
Terdapat berbagai tanaman obat yang mudah ditemui dan diyakini
mampu mengurangi kadar glukosa darah yang tinggi. Penelitian-
penelitian banyak dilakukan untuk menggali potensi aktivitas
antihiperglikemik pada tanaman obat, termasuk di antaranya pada buah
nanas (Ananas comosus (L.) Merr). Bagian - bagian dari nanas salah
satunya bonggol yang dipercaya juga memiliki aktivitas sebagai
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antihiperglikemia. Penelitian mengenai aktivitas bonggol nanas sebagai
antihiperglikemi sampai saat ini masih sangat sedikit.

Bagian dari tanaman nanas yang jarang dimanfaatkan dan hanya
dijadikan sebagai limbah salah satunya adalah bagian bonggol, hal ini
umumnya disebabkan karena masyarakat lebih sering memanfaatkan
daging buah nanas saja. Bagian bonggol nanas terdapat adanya
kandungan flavonoid. Flavonoid, sebagai antioksidan, memiliki
kemampuan untuk mengurangi stress oksidatif dan ROS. Ini dapat
melindungi sel beta pankreas dan meningkatkan sensitivitas insulin
(Kaneto et al, 2009). Selain itu, flavonoid menghambat
fosfodiesterase, meningkatkan kadar cCAMP dalam sel beta pankreas.
Ini akan merangsang sekresi insulin melalui jalur Ca (Ohno et al.,
1993). Gambar histopatologi yang menunjukkan piknosis, karioreksis,
dan Kkariolisis menunjukkan bahwa pankreas mencit yang menderita
diabetes mellitus dapat diperbaiki dengan pemberian ekstrak etanol dari
bonggol buah nanas (Azizah et al., 2019).

Penelitian ini memanfaatkan tikus putih jantan sebagai model
hewan uji, dengan ukuran tubuh yang besar untuk memudahkan
pengambilan sampel darah (lannaccone dan Jacob, 2009). Tikus ini
juga menunjukkan pemodelan penyakit diabetes yang mirip dengan
manusia, khususnya dalam kemampuan agen untuk mengubah
perkembangan penyakit (lannaccone dan Jacob, 2009). Genom tikus
menunjukkan  kesamaan homologi dengan genom manusia,
memungkinkan manipulasi genom tikus untuk menciptakan model
hewan dengan fenotip serupa penyakit manusia (Otto et al., 2015).
Menurut Pujiatiningsih (2014), penggunaan tikus putih jantan dalam
penelitian dianggap dapat menghasilkan hasil yang lebih konsisten
karena tikus ini tidak mengalami siklus menstruasi atau kehamilan
seperti tikus betina. Tikus putih jantan diketahui memiliki tingkat
metabolisme obat yang lebih tinggi dan kondisi biologis tubuh yang
lebih stabil dibandingkan dengan tikus betina.

Streptozotocin (STZ) sering digunakan untuk menciptakan
kondisi diabetes mellitus (DM) pada hewan percobaan. Zat kimia ini
bersifat sitotoksik terhadap sel beta pankreas, menunjukkan efeknya
dalam waktu 72 jam setelah pemberian dan bergantung pada dosis yang
diberikan (Elsner et al., 2000). Karakteristik kimiawi STZ, yang
mencakup gugus glukosa, membuatnya secara khusus merusak sel beta
pankreas karena sel ini lebih aktif dalam menyerap glukosa
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dibandingkan dengan sel lainnya (Valentovic et al., 2006). STZ tetap
stabil dalam tubuh hewan percobaan baik sebelum maupun setelah
disuntikkan.

Model hewan yang terkena STZ menunjukkan gejala yang
serupa dengan masalah akut dan kronis yang umumnya ditemukan pada
individu dengan diabetes melitus (DM), seperti yang dikemukakan oleh
penelitian Husna et al. (2019). Karakteristik pada model hewan yang
diberi diet tinggi lemak melibatkan ketidakmampuan tubuh dalam
mengelola glukosa, kecenderungan obesitas, dan resistensi terhadap
insulin. Tingkat hiperglikemia pada model ini dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, termasuk jenis dan jumlah lemak yang dikonsumsi,
serta durasi pemberian diet, sebagaimana didokumentasikan oleh
penelitian yang sama (Husna et al., 2019). Berdasarkan konsep bahwa
diet tinggi lemak dapat memicu resistensi insulin, dan pemberian dosis
rendah STZ dapat merusak sel beta pankreas, model ini berhasil
menciptakan kondisi hiperglikemia secara konsisten. Model ini dapat
menunjukkan gejala resistensi insulin dan kekurangan insulin secara
klinis, sebagaimana dijelaskan oleh Chen dan Wang (2005). Model ini
juga responsif terhadap dua obat antidiabetes yang sering digunakan
dalam pengobatan DM tipe 2, menjadikannya pilihan ideal untuk
menguji potensi obat antihiperglikemi baru. Dibandingkan dengan
model lainnya, metode ini memiliki tingkat keberhasilan induksi
diabetes yang lebih tinggi, menjadikannya metode terbaik untuk
memicu DM tipe 2 (Husna et al., 2019).

Berdasarkan riset yang dilaksanakan oleh Rochmawati dan
Ardiansyah (2018), terdapat temuan signifikan dari uji aktivitas
antidiabetes ekstrak bonggol nanas pada tikus yang diinduksi aloksan.
Penggunaan konsentrasi dosis ekstrak bonggol nanas sebesar 25%,
50%, 75%, dan 100% efektif mengurangi tingkat glukosa darah pada
tikus Wistar jantan. Penelitian lain oleh Wibowo et al. (2021) juga
mencatat hasil serupa saat mengevaluasi efek hipoglikemik ekstrak
etanol bonggol nanas pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan.
Penemuan tersebut menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol
bonggol nanas dalam dosis 125 mg/kg BB, 250 mg/kg BB, dan 500
mg/kg BB mampu efektif mengurangi tingkat glukosa darah puasa pada
mencit putih jantan yang mengalami induksi aloksan. Penelitian
Hidayat (2020) Uji Efek Antidiabetes dari Ekstrak Etanol Bonggol
Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) Pada Mencit Putih Jantan yang
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Diinduksi Aloksan juga menunjukkan hasil dosis ekstrak bonggol buah
nanas yang efektif menurunkan kadar gula darah adalah dosis
125mg/kgBB setelah 14 hari. Pada beberapa penelitian yang telah
dilakukan penginduksian hewan uji hanya dilakukan dengan aloksan
dan belum adanya penginduksian dengan cara yang lain.

Karena hal itu, peneliti ingin melakukan penelitian untuk
menguji efek antihiperglikemi ekstrak bonggol nanas pada tikus putih
jantan galur Wistar yang diinduksi diet tinggi lemak dan
Streptozotocin.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus (L.) Merr) mampu
menurunkan kadar gula darah pada tikus putih jantan galur Wistar
yang diinduksi diet tinggi lemak dan Streptozotocin?

2. Berapa dosis yang paling efektif ekstrak bonggol nanas (Ananas
comosus (L.) Merr) yang mampu menurunkan kadar gula darah pada
tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi diet tinggi lemak dan
Streptozotocin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus
(L.) Merr) terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus putih
jantan galur Wistar yang diinduksi diet tinggi lemak dan
Streptozotocin.

2. Untuk mengetahui dosis yang paling efektif ekstrak bonggol nanas
(Ananas comosus (L.) Merr) yang mampu menurunkan kadar gula
darah pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi diet tinggi
lemak dan Streptozotocin.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini
mampu memberi informasi tentang pengaruh ekstrak bonggol nanas
sebagai obat tradisional antihiperglikemi serta sebagai data penunjang
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untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian mengenai
efek farmakologi bonggol nanas untuk dijadikan obat tradisional
antihiperglikemi.



